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ROLE OF FAMILY IN ISLAMIC EDUCATION 
 
ABSTRACT  
This study aims to determine and discuss the role of the family in Islamic education. The 
family is the first and foremost education in children, therefore education in the family is a 
very important aspect in shaping one's behavior. This research method uses a literature 
study (Library Research) with a descriptive and exploratory approach. It can be concluded 
that the family has a very large role for the growth and development of a good child who is 
pleased with his intellectual, moral and religious growth. The role of parents in the 
education of their children is to prepare children to grow and develop based on Islamic 
values through education, guidance, supervision and example. To achieve the goals of 
Islamic education, it must be supported by the quality of individual parents, the quality of 
the family, the existence of good cooperation and the surrounding environment. 
 
Keywords: role, family, and Islamic education. 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta membahas tentang peran keluarga dalam 
pendidikan islam.  Keluarga adalah pendidikan pertama dan paling utama pada anak, maka 
dari itu pendidikan dalam keluarga merupakan aspek yang sangat penting dalam 
membentuk perilaku seseorang. Metode penelitian ini memakai kajian kepustakaan (Library 



  
 
 

 

Vol. 5, No. 1,Februari  2022 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

al-Afkar, Journal for Islamic Studies 
 https://al-fkar.com/ 
 

 

 

268 
 

Fuji Fauziah, Akil, & Acep Nurlaeli 

Peran Keluarga dalam penddikan...... 

Research) dengan pendekatan desktiptif dan eksploratif. Dapat disimpulkan bahawa 
keluarga mempunyai peran yang sangat besar untuk pertumbuhan serta berkembangnya 
seorang anak baik yang berkenan dengan pertumbuhan intelektual, moral, serta agamanya. 
Peranan orang tua pada pendidikan anak-anaknya yaitu mempersiapkan anak tumbuh dan 
berkembang berdasarkan nilai-nilai Islam dengan melalui pendidikan, bimbingan, 
pengawasan serta keteladanan. Untuk pencapaian tujuan pendidikan islam tersebut harus 
didukung oleh kualitas orang tua secara individu, kualitas keluarga, adanya kejasama yang 
baik dan lingkungan disekitarnya. 
 
Kata kunci: peranan, keluarga, dan pendidikan Islam. 
 
Pendahuluan  

Keluarga dalam literatur pendidikan islam, sering disebut sebagai lembaga 
pendidikan pertama dan sekaligus utama. Dua fungsi pendidikan dalam keluarga ini, 
satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Keduanya memiliki akar yang sama dan 
memiliki hubungan yang tingkat keterpengaruhan satu sama lainnya cukup kuat. 
Lembaga pendidikan keluarga disebut lembaga pendidikan pertama, karena melalui 
keluarga itulah, manusia untuk pertama kali membentuk dalam melakukan proses 
sosialisasi diri dengan manusia lain, minimal dengan Ibu dan Bapak. Proses ini akan 
mengintregasikan individu kedalam kelompok sosial masyarakat yang lebih luas. 
Interaksi edukatif dalam keluarga akan menjadi proses pendewasaan anak dari 
individu yang tidak berdaya kepada pribadi yang mengenal dalam konteks 
pengetahuan dasar, norma sosial, nilai-nilai yang dianut dan etika sosial yang 
berlaku dalam masyarakat.1 
 Disebut lembaga pendidikan utama karena melalui lembaga pendidikan ini, 
manusia akan diberi landasan yang kokoh tentang bagaimana ia membentuk 
dirinya. Melalui kepribadian yang dibentuk dalam keluarga itu, jiwa dan mentalitas 
manusia baik dalam jangka pendek maupun panjang akan terbentuk dan membekas 
dalam kehidupan jangka panjangnya. Pengaruh pendidikan dalam ranah keluarga 
ini, dampaknya akan terasa besar dan akan mempengaruhi budaya apapun dalam 
kehidupan manusi. Singkatnya baik buruknya seseorang akan sangat ditentukan 
oleh sikap pembentuka (pendidikan) orang tua dalam keluarga.2 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 7 ayat 1 tentang sistem 
pendidikan yang yang berisi “orang tua berperan serta dalam memilih satuan 
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya.” Dan pada 
pasal 7 ayat 2 yang berisi “orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban 
memberikan pendidikan dasar kepada anaknya.” Dari uraian tersebut sudah jelas 
bahwa pendidikan itu tanggung jawab bersama, di lingkungan keluarga, masyarakat 
serta pemerintah.3 

Menurut Rasulullah, sebagaimana yang di kutip Hasbullah (2003:116) fungsi & 
peranan orang tua sanggup membentuk arah serta kepercayaan anak-anak mereka. 
Menurut Rasulullah, “setiap bayi yang dilahirkan sudah mempunyaikemampuan 

                                                             
1 Muhsin An Syadilie, Sosiologi Pendidikan Islam,  (Yogyakarta: Pioner  Semesta, 2016), hlm. 4 
2 Muhsin An Syadilie, Ibid, hlm. 5 
3 Sisdiknas,(Jakarta:2003), hlm. 7, From: https://pmpk.kemdikbud.go.id/ [20 Desember 2021] 

https://pmpk.kemdikbud.go.id/
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untuk beragama tetapi wujud kepercayaan agama yang hendak dianut 
sepenuhnyatergantung dari bimbingan, pemeliharaan serta pengaruh dari kedua 
orang tuanya” 

Skripsi Dasmayanti. D (2019), Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar dengan judul “Peran Keluarga Dalam Menerapkan Pendidikan 

Agama Islam Pada Anak Usia Dini Di Desa Tanakaraeng Kecamatan Manuju Kab. Gowa” 

hasilnya adalah peran keluarga dalam menerapkan pendidikan agama islam, pada anak usia 

dini di desa Tanakaraeng Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, yaitu: pertama orangtua 

harus mengajarkan pada anak dengan hal – hal yang mudah dipahami, contohnya: 

mengucapkan salam, berdo’a sebelum makan, dan dilakukan pembinaan, pembiasaan, 

selain itu juga anak disuruh untuk mencari ilmu tambahan dengan belajar di Masjid, 

orangtua juga harus menjadi pendidik yang pertama dan utama serta menjadi cerminan dari 

segala tingkah laku anak - anak dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan 

masyarakat.
4
 

Jurnal Jamari (2016), Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan 

Pemikiran Hukum Islam Vol. VII, No 2 dengan judul “Peranan Keluarga Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak (Di Desa Karangmulyo 

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi)” hasilnya adalah Peranan keluarga dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak di Desa Karangmulyo Kecamatan Tegalsari 

cukup besar. Hal ini bisa lihat dengan berbagai upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tua 

baik yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis, meliputi peranan keluarga dalam 

menanamkan nilai-nilai akidah, peranan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai ibadah, 

serta peranan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak. Pendidikan akidah 

pada anak di desa tersebut sudah diupayakan oleh keluarga mulai anak lahir. Selanjutnya 

pendidikan akidah diberikan pada anak melalui nasehat- nasehat ataupun cerita-cerita 

menurut perkembangan fase usia anak. Sementara bagi keluarga yang kurang mampu 

dalam pengetahuan agamanya, maka pendidikan anak diserahkan pada guru ngaji. 
5
 

Pendidikan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas itu sangat penting bagi 

manusia pada zaman kemajuan yang serba cepat ini, lebih-lebih pada abad yang akan 

datang. Dari sekarang telah terasa kuatnya persaingan antara orang perorang, antara 

kelompok, juga antar bangsa agar mampu bertahan dalam kehidupan yang serba dinamis. 

Hidup pada zaman seperti itu tidaklah mudah anak-anak harus disiapkan sedini mungkin, 

terarah, teratur, dan berdisiplin. Dalam kehidupan seperti itu godaan dan hal-hal yang dapat 

merusak mental serta moral manusia sungguh amat dahysat. Dan menghadapi zaman itu 

agama akan terasa lebih diperlukan. Oleh karena itulah peranan pendidikan keluarga sangat 

dibutuhkan sekali dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak 

semenjak dini agar mereka mampu menjadi tunas bangsa yang baik dan berkualitas.
6
 

 

 
 

                                                             
4 Dasmayanti. D, Skripsi Peran Keluarga Dalam Menerapkan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini Di Desa 
Tanakaraeng Kecamatan Manuju Kab. Gowa, 2019. From: https://digilibadmin.unismuh.ac.id/ [21 Januari 2022] 
5 Jamari, Peranan Keluarga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak  (Di Desa Karangmulyo 

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi), Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum 
Islam Vol. VII, No 2: 405-425. April 2016. 
6 Zulhaini, Peranan Keluarga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Kepada Anak, Jurnal AL-
HIKMAH Vol 1, No 1 (2019), hlm. 3 
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan literature review atau tinjauan pustaka. 
literatures review adalah uraian tentang teoris, temuan dan bahan penelitian lain 
yang diperoleh dari bahana acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian. 
literature review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis tentang beberapa 
sumber pustaka (artikel, buku, slide, informasi dari internet, dll) tentang topik yang 
dibahas. Literature review yang baik harus bersifat relevan, mutakhir, dan memadai. 
Landasan teori, tinjauan teori, dan tinjauan pustaka merupakan beberapa cara untuk 
melakukan literature review. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting didalam masyarakat, 
keluarga merupakan sebuah grup yang terbentuk dari perhubungan laki-laki dnegan 
perempuan, hubungan sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan 
membesarkan anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini mempunyai sifat-sifat 
tertentu yang sama, dimana saja dalam satuan manusia.7  

Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan 
hubungan sosial. Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu 
kesatuan sosial yang diikat dengan hubungan darah lainnya. Berdasarkan dimensi 
hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar serta 
keluarga inti. Dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan kesatuan sosial 
yang diikat oleh adanya hubungan antara interaksi mempengaruhi antara satu 
dengan yang lainnya.8 Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak. 
Karena secara kodrati, keluarga merupakan penentu dalam pengembangan 
pendidikan anak pada masa depan. Dalam keluarga terjadai intraksi antara satu 
dengan lainnya sehingga terjadi proses transformasi nilai, baik spiritual maupun 
sosio kultural.9 

 Keluarga dalam perspektif islam bermula terciptanya hubungan suci yang 
menjalin seorang laki-laki dengan perempuan melalui perkawinan yang halal, 
memenuhu rukun-rukun dan syarat. Oleh karna itu suami dan istri ialah faktor 
utama dalam sebuah keluarga. Jadi keluarga dalam pengertian yang sempit 
merupakan unit sosial yang terdiri dari seorang suami istri atau dengan kata lain 
keluarga adalah kumpulan yang halal antara laki-laki & perempuan, yang sifatnya 
terus menerus dimana yang satu merasa cocok dengan yang lain sesuai dengan yang 
ditetapkan oleh agama, masyarakat. Dan ketika suami istri itu dikaruniai seorang 
anak, maka anak-anak itu menjadi faktor utama disamping unsur-unsur yang 
lainnya.10 

                                                             
7 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Bima Aksara 2007), hlm. 221 
8 Syaiful Bahri Djamarah,  Pola Komunikasi Orangtua dan Anak dalam Keluarga, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 2004), hlm. 

6 
9 Mahmud, dkk. Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga: SebuahPanduan Lengkap Bagi Para Guru dan Orang Tua, 
(Jakarta: Akademia Permata, 2013) 
10 Fauzi, Nilai-nilai Tarbawi dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah, (Banda Aceh:2013), hlm. 111 
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Dalam islam keluarga dikenal dengan istilah usrah, nashl, ali, dan nasb. 
Keluarga dapat diperoleh melalui dari keturunan (anak, cucu), perkawinan (suami, 
istri), persusuan dan pemerdekaan. Dalam pandangan antropologi keluarga (kawula 
dan warga) adalah suatu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai 
makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh kerja sama ekonomi, 
berkembang, mendidik, melindungi, merawat, dan sebagainya. Intinya keluarga 
adalah ayah, ibu, dan anaknya.11 

Menurut (Ibrahim Amini, 2006; 107-108), keluarga adalah orang-orang 
yang secara terus menerus atau sering tinggal bersama si anak, seperti ayah, ibu, 
kakek, nenek, saudara laki-laki dan saudara perempuan dan bahkan pembantu 
rumah tangga, di antara mereka disebabkan mempunyai tanggung jawab menjaga 
dan memelihara si anak dan yang menyebabkan si anak terlahir ke dunia, 
mempunyai peranan yang sangat penting dan kewajiban yang lebih besar bagi 
pendidikan si anak. Menjadi ayah dan ibu tidak hanya cukup dengan melahirkan 
anak, kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan ibu 
manakala mereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak mereka. Islam 
menganggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jika kedua orang tua 
melalaikannya berarti mereka telah menzalimi anaknya dan kelak pada hari kiamat 
mereka dimintai pertanggungjawabannya. Rasulullah saw bersabda. Semua kamu 
adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan diminta pertanggungjawabannya atas 
orang yang dipimpinnya. Seorang penguasa adalah pemimpin dan penanggung 
jawab rakyatnya. Seorang laki-laki adalah pemimpin dan penanggung jawab 
keluarganya. Dan seorang wanita adalah pemimpin dan penanggung jawab rumah 
dan anak-anak suaminya.12 
 
Fungsi i Keluarga 
Menurut iBKKBN i(Badan iKoordinasi iKeluarga iBerencana iNasional) iserupa idengan 

ifungsi ikeluarga imenurut iPeraturan iPemerintah iNomor i21 iTahun i1994 idibagi imenjadi  

i8 ifungsi, iyakni: 
a. Fungsi iKeagamaan 

Mengajarkan, imemperkenalkan iserta imengajak ianak i& ianggota ikeluarga iuntuk  

imengetahui itentang iakidah ijuga iperilaku iagama. iDalam ikeluarga imelakukan ishalat 

iberjamaah idirumah, imengaji ibersama iguna imengembangkan i& imeningkatkan 

ikeagamaan isang ianak idalam iberibadah. i 
b. Fungsi iSosial iBudaya 

Membina isosialisasi ipada ianak, imembentuk inorma- inorma itingkah ilaku isesuai 

idengan ijenjang ipertumbuhan ianak, ijuga imeneruskan inilai- inilai ibudaya ikeluarga. 
c. Fungsi iCinta iKasih iSayang 

Memberikan ikasih isayang ijuga irasa inyaman, imemberikan ikepedulian ikepada isetiap 

ianggota ikeluarga. 
d. Fungsi iPerlindungan 

                                                             
11 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam,  (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 226 
12 Ibrahim Amini, Agar tidak Salah Mendidik Anak, (Jakarta: Al Huda, 2006), hlm. 107-108 
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Melindungi ianak idari itindakan-tindakan iyang itidak ibaik, isehingga ianggota 

ikeluarga imerasa iterlindung i& imerasa iaman. 
e. Fungsi iReproduksi 

Meneruskan igenerasi, imemelihara iserta imembesarkan ianak, iserta imenjaga ianggota 

ikeluarganya. 
f. Fungsi iSosialisasi idan iPendidikan 

Mendidik ianak isesuai idengan ijenjang iperkembangannya, imenyekolahkan ianak, 

ibagaimana ikeluarga imempersiapkan ianak imenjadi ianggota imasyarakat iyang ibaik. 
g. Fungsi iEkonomi i 

Mencari isumber-sumber ipemasukan iguna imencukupi ikebutuhan ikeluarga,  

ipengaturan ipemanfaatan ipemasukan ikeluarga iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

ikeluarga, imenabung iuntuk imemenuhi ikebutuhan ikeluarga idi imasa iyang iakan 

idatang. 
h. Fungsi iLingkungan 

Bentuk itingkah ilaku iyang idilakukan ianggota ikeluarga iberawal idari idalam 

ikelurganya, iseorang ianak iatau ianggota ikeluarga icerminan ibagaiman iia 

imenerapkan ikesesuainnya iterhadap ilingkungannya.13 
Adapun ifungsi iutama idari ikeluarga, iyaitu: i1) iKeluarga iperlu imenjaga ifitrah ianak 

iyang iluhur iserta isuci, i2) iMeluruskan ifitrahnya idan imembangkitkan iserta 

imengembangkan ibakat ikemampuan ipositifnya ianak-anaknya, i3) iMenciptakan 

ilingkungan iyang iaman idan itenang iserta imengasuh idi ilingkungan iyang ipenuh ikasih 

isayang, ilemah ilembut idan isaling imencintai.  iDengan ibegitu ianak iakan imemiliki 

ikepribadian iyang inormal idan imampu imelaksanakan ikewajiban iserta iberguna idi 

imasyarakat. i4) iMemberikan iinformasi itentang ipendidikan idan ikebudayaan 

imasyarakat, ibahasa, iadat, iserta inorma-norma isosial iagar ianak idapat imempersiapkan 

ikehidupan isosialnya idi imasyarakat.14 
Pengertian Pendidikan Islam 

Menurut Zuchdi (2010:2-3) bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 

atau karakter yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.15 

Muhammad    Hamid    An-Nashir    dan    Qullah    Abdul    Qadir    Darwis 

mendefinisikan  pendidikan  Islam  sebagai  proses  pengarahan  perkembangan manusia  

pada  sisi  jasmani,  akal,  bahasa, tingkah  laku,  dan  kehidupan  sosial keagamaan  yang  

diarahkan  pada  kebaikan  menuju  kesempurnaan.16 Sementara itu  Omar  Muhammad  At-

Taumi  Asy-Syaibani  sebagaimana  dikutip  oleh  M. Arifin,  menyatakan  bahwa  

pendidikan  Islam  adalah  usaha  mengubah  tingkah laku  individu  dalam  kehidupan  

pribadi  atau  kehidupan  kemasyarakatan  dan kehidupan di alam sekitarnya.
17

 

                                                             
13 Samhis Setiawan, Pengertian keluarga,  2021, From: https://www.gurupendidikan.co.id  [18 November 2021] 
14 Moh.Solikodin. D, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dan Masyarakat, Jurnal Ilmiah WIDYA Volume 1 
Nomor 2 Juli-Agustus 2013, hlm. 103 
15 Moh.Solikodin. D, ibid, hlm. 101. 
16 Muhroqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS, 2009), hlm. 17. 
17 Sigit Priatmoko, Memperkuat Eksistensipendidikan Islamdi Era 4.0, TA’LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam Vol.1 
No.2 Juli 2018, hlm. 223. 
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Tujuan Utama Pendidikan Islam adalah agar manusia memiliki gambaran 

tentang Islam yang jelas, utuh dan menyeluruh. Interaksi di dalam diri manusia memberi 

pengaruh kepada penampilan, sikap, tingkah laku dan amalnya sehingga menghasilkan 

akhlaq yang baik. Akhlaq ini perlu dan harus dilatih melalui latihan membaca dan mengkaji 

Al Qur’an, sholat malam, shoum (puasa) sunnah, selalu bersilaturahim dengan keluarga dan 

masyarakat. Semakin sering ia melakukan latihan, maka semakin banyak amalnya dan 

semakin mudah ia melakukan kebajikan. Selain itu latihan akan menghantarkan dirinya 

memiliki kebiasaan yang akhirnya menjadi gaya hidup sehari-hari.
18

 

 

Langkah-langkah iMenanamkan iPendidikan iIslam 

Ada ihal ipenting i iyang iharus iserius iserta iharus ikonsisten idiajarkan ikepada ianak-
anak iataupun ipeserta ididik, idiantaraya: i 

1. Pendidikan ikeimanan iatau iakidah 
Untuk imenghasilkan igenerasi imuda imasa idepan iyang itangguh idalam iiman idan 

itaqwanya iserta iterhindar idari iberbuatan iyang imenyesatkan idi ikalangan iremaja 

iseperti igerakan iislam iradikal, ipenyelahgunaan inarkoba, itawuran iserta ihal-hal 

iyang ikurang ibaik ilainnya, iakhir-akhir iini isangat imengkhawatirkan. 
2. Pendidikan iibadah 

Pendidikan iibadah idiajarkan ikepada ianak-anak iuntuk imembangun igenerasi 

imuda iyang imemiliki ikomitmen iserta iterbiasa imelaksanakan iibadah iseperti 

ishalat, iberpuasa, imembaca iAl-qur’an. iDisini iperan iorang itua isangat 

idibuuthkan idalam imemberikan icontoh iserta iteladan iyang ibaik iuntuk ianak-
anaknya. 

3. Pendidikan iakhlakul-karimah 
Pendidikan iini iuntuk imelahirkan igenerasi iyang irabbani, iatau igenerasi iyang 

ibertaqwa, icerdas iserta iberakhlaq imulia. iKarenanya iuntuk ipara iorang itua 

imemiliki iperan iyang isangat isangat idibutuhkan idilingkungan irumah imaupun 

idiluar. 
Al-Qurthubi iberpendapat ibahwa iahli-ahli iagama iislam imembagi itiga itingkatan 

ipengetahian, iyaitu: i1) ipengetahuan iyang itinggi; iyaitu iilmu iketuhanan, i2) ipengetahuan 

imenengah; iyaitu imengenai iduniawi iseperti imatematia, ikedokteran, i3) ipengetahuan 

irendah; ipengetahuan ipraktis iseperti iketerampilan ibekerja. iHal itersebut ibahwa 

ipendidikan iagama iatau iiman iharus ipaling iutama idan idiutamakan.19 
Menanamkan ipendidikan iislam iuntuk igenerasi imuda ibangsa idizaman isekarang 

iyang isudah imodern iini itidak idapat iberjalan ikonsisten iserta ioptimal ijika itidak iadanya  

ikeseriusan idisemua ipihak. iOleh ikarena iitu, ipemerintah, imasyarakat, itenaga ipendidik,  

itokoh iagama, ikeluarga idan ilainnya iharus imempunyai iniat idan iperhatian iyang isangat  

iserius isupaya igenerasi imuda imasa idepan ibangsa iIndonesia iitu igenerasi iyang 

iberintelektual itinggi iserta iberakhlak iyang imulia.20 
 
Peranan iKeluarga 

                                                             
18 Moh.Solikodin. D, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dan Masyarakat, Jurnal Ilmiah WIDYA Volume 1 
Nomor 2 Juli-Agustus 2013, hlm. 102 
19

 Moh.Solikodin. D, ibid. 
20 Moh.Solikodin. D, ibid, hlm. 103-104 
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 Menurut iHasbullah i(2003:41-43) keluarga imemiliki iperan iyang ibesar isekali 

ibagi ipertumbuhan idan iberkembangnya iseorang ianak ibaik iyang iberkenan idengan 

ipertumbuhan iintelektual, imoral iserta iagamanya. iMenurut ibeliau iperanan iorang itua 

iantara ilain:21 
1. Menjamin ikehidupan iemosional ianak i 

Melalui ipendidikan ikeluarga ikehidupan iemosional ianak iatau ikebutuhan iakan 

irasa ikasih isayang ianak iakan idapat iterpenuhi idan idapat itumbuh idengan ibai, ihal iini 

idikarenakan iadanya ihubungan ijalinan idarah iantara iorang itua idan ianak idisamping  

ifokus idan ikonsantrasi iorang itua ilebih iditentukan ipada ianak. iKehidupan iemosional 

imerupakan ifaktor iyang isangat isignifikan idalam imembina ikepribadian ianak, ioleh 

ikarena iitu ipihak iorang itua iharus imampu imenciptakan isusana iyang ikondusif ibagi 

ianak imelalui icerminan ikasih isayang. 
2. Menanamkan idasar ipendidikan imoral 

Penanaman idasar-dasar imoral ibagi ianak idalam ikeluarga ibiasanya itercermin 

idalam isikap idan iperilaku iorang itua isendiri. iAnak iakan icenderung imengikuti isegala 

ipola idan itingkah ilaku iorang itua, imisalnya icara iberbicara idan icara iberbuat.  

iDemikian iperilaku iyang ibaik idari iorang itua iakan imelahirkan igejala iindentifikasi 

iyang ipositif ibagi ianak iyakni ipenyamaan idiri idengan iorang iyang iditiru. 
3. Peletak idasar ikeagamaan i 

Pada idasarnya iagaman iseseorang iditentukan ioleh ipendidikan, ipengalaman idan 

ilatihan-latihan iyang idilaluinya ipada imasa ikecil. iSeseorang iyang isejak ikecilnya itidak  

imendapat ipendidikan iagama, imaka iketia iberanjak idewasa iia itidak imerasa ipenting 

iakan iadanya iagama idalam ihidupnya. iBerbeda idengan iorang iyang isejak ikecilnya 

isudah idikenalkan idengan ipengalaman-pengalaman iagama, iseperti ikedua iorang 

ituannya itaat iagama, iditambah ilagi idnegan ipendidikan idisekolahnya, imaka iia iakan 

isendirinya imempunyai ikecenderungan iterhadap ihidup iyang itaat imengikuti 

iperintah-perintah iagama. iSerta iterbiasa imenjalankan iibadah, itakut idengan ihal-hal 

iyang idilarang iserta imerasakan ibetapa inikmatnya ihidup iberagama. 
iMenurut iAbdul iHalim iNipan i(2003:70-74) iperanan ikeluarga idalam 

imemberikan idasar-dasar ipendidikan ikeagaman ipada ianak iyakni idalam irangka 

iuntuk imembentuk ianak iyang isholeh/sholehah idan imenghadap iridho iAllah. 
 

a. Membentuk ianak iyang isholeh i 
Anak iyang iberkepribadian ibaik idalam imanjalin ihubungan idengan iAllah 

iSWT idan ibaik ipula idalam iberhubungan idengan isesama imakhluk iciptaannya,  

iterutama iterhadap isesama imanusia. iAllah imengisyaratkan ihal iini idalam ial-
qur’an isurat iAli-Imron iayat i112 yang berbunyi:  

اى ِفتَٰنِْْهَمَّتْ ْاذِْ 
ُْْتفَ شَلَاْْانَْ ْمِن كُمْ ْطََّّۤ

ْْوَليُِّهمَُاْوَاّللٰ ِْْوَعَلىَۗ 
نَْْفلَ يتَوََكَّلِْْاّللٰ مِنوُ  ٢١١ْْال مُؤ 

Artinya: “(Ingatlah) ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena 

takut, padahal Allah adalah penolong mereka. Oleh karena itu, hendaklah kepada 

Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.” 

Ayat itersebut imenerangkan ibahwa imanusia iselamanya ikeadaan ihina idi 

imanapun iberada, ikecuali ijika imereka imau imenjalin ihubungan ibaik idengan 

                                                             
21 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidika, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 42-43 
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iAllah iSWT. idan iberhubungan ibaik idengan isesama imanusia, ibegitupun idengan 

ipengertian idari ianak ishaleh. 
 

b. Mengharap iridho iAllah iSWT 
Semua imanusia itidak imampu imengubah itakdir iAllah, imanusi ihanya 

iberkewajiban iberikhtiar, idan iAllah ilah iyang imentakdirkan isegala isesuatu.  

iRasulullah iSAW ibersabda iyang iartinya: 
“Setiap isesuatu idimudahkan isesuai idengan itakdir ipenciptanya” i(HR. iAhmad,  

iBukhori, iMuslim, iAbu iDaud idan iAt-tarmidzi). 
Maka isalah isatu itujuan iyang itidak iboleh idilupakan ioleh ipara iorang itua 

imuslim idalam imendidik ianak-anaknya iadalah ibertujuan imengharap iridho 

iAllah. iHal itersebut isebagai iungkapan irasa isyukur ikepada iAllah iatas ikarunia iyang 

itelah idiberikan iberupa ilahirnya iseorang ianak isekaligus isebagai ipertanggung 

ijawaban idalam imengemban iamanat iyang iia iamanatkan. 
 I 
 

Peranan iKeluarga iDalam iPendidikan iIslam 
 Metode pendidikan agama dalam islam pada dasarnya mencontoh pada 
perilaku Nabi Muhammad SAW dalam membina keluarga dan sahabatnya. Adapun 
dalam pelaksanaannya, Nabi memberikan kesempatan pada para pengikutnya untuk 
mengembangkan cara sendiri selama cara tersebut tidak bertentangan dengan 
prinsip – prinsip pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh Nabi.22 
Menurut (M. iArifin, i1878:80) Peranan iorang itua idibedakan imenjadi i2, iyakni23: 

1. Orang itua isebagai ipendidik ikeluarga 
Dari iorang itua ianak-anak imendapatkan ipendidikan, idan ikeluarga iadalah iistitusi 

ipertama idan iutama idalam ipendidikan. iDengan idemikian iorang itua imempunyai 

iperan ipenting iserta isangat iberpengaruh iatas ipendidikan ianak-anaknya. iAda 

ibeberapa ihal iyang iharus idiperhatikan iorang itua isupaya ipendidikan ianak 

iberhasil ibaik, idiantaranya: 
a. Mendidik idengan iadab ipembiasaan idan ilatihan 

Pembiasaan iyaitu idimensi ipraktis iserta iteoritis, iseperti iyang 

idikemukakan i(Abdullah iHusin,  i2013:78) ibahwa ipembiasaan iini iditerpkan 

idengan imemberikan ipenanaman inilai isecara iberulang-ulang imenyangkut  

isemua imateri ipendidik iyang itelah idiajarkan.24 
Pendapat iAbdullah iNashih iUlwan ihal ipenting iyang iharus idiketahui 

ioleh iorang itua ijuga ipara ipendidik idalam imendidik iberbagai imacam ikebaikan 

ikepada ianak iserta ipembiasaan iakhlak iyang imulia iterhadap ianak, idengan 

imemotivasi ianak idan ikadang imemberikan ihadiah iuntuk ianak. 
Sebab isetiap ianak iyang ilahir idilahirkan iatas ifitrah i(kesucian) 

ibertauhid idan iberiman ikepada iAllah iSwt. iMaka idari iitu iorang itua 

                                                             
22 Mufatihatut Taubah, Pendidikan Anak Dalam Keluarga Presfektif Islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 03, 
Nomor 01, 2015, hlm. 122 
23 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di lingkungan sekolah dan keluarg, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1978), hlm.  80 
24 Abdullah Husin, Model Pendidikan Luqman al-Hakim. Kajian Tafsir Sistem Pendidikan Anak dalam Surah Luqman, 
(Yogyakarta:2013), hlm. 78 
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iberkewajiban iuntuk imemulai idan imenerapkan ikebiasaan, iseperti ishalat, 

ingaji, ipuasa, izakat, iberbuat ibaik, isaling itolong imenolong, ihormat, ijujur, 

isopan isantun. i 
Oleh ikarena iitu ipembiasaan iserta ilatihan isebagai icara iserta imemiliki 

iperanan iyang isnagat ibesar idalam imenanamkan ipendidikan ipada ianak iselaku 

iupaya imembina iakhlaknya. iHal iini ibertujuan isupaya isaat ianak itumbuh 

idewasa, iia ihendak iterbiasa imelakukan iajaran-ajaran iagama iserta itidak  

imerasa iberat iuntuk imelaksanakannya. iMendidik idengan iadab ipembiasaan 

idan ilatihan ibila idilakukan iterus imenerus ihingga imenjadi ikerutinan, imaka 

ihal iseperti iitu iyang iakan imembuat ianak icenderung imelakukan ikebaikan 

iserta imeninggalkan ihal ihal iyang ikurang ibaik idengan imudahnya. 
 

b. Mendidik idengan iketeladanan 
Keteladanan idalam imendidik ianak idengan imencontoh iperilaku iNabi 

iMuhammad iSAW iseperti iikhlas, isabar, itawadhu’, ijujur, idan imeninggalkan 

iakhlak itercela. iDengan imemberikan icontoh iyang ibaik ikepada ianak idisegala 

ihal, ianak iakan imerekam iprinsip-prinsip ikebaikan iyang idiajarkan idan 

itertanam ipada idirinya iakhlak iislam iyang imulia. iTetapi, iorang itua itidak  

icukup imemberi iteladan iyang ibaik isaja ikepada ianak, inamun iorang itua 

imempunyai ikewajiban imembuat ianak iterikat idengan ipemilik iteladan iyang 

ibaik iyaitu iRasulullah iSaw, idengan imengajarkan ianak itentang ikisah-kisahnya 

ibeliau, ipeperangan iyang ipernah ibeliau iikuti, iakhlak ibeliau iyang imulia, iserta 

ikisah-kisah ihidup ibeliau iyang iagung ilainnya. iHal itersebut iagar iterpatri 

idalam idiri ianak isifat-sifat imulia isehingga ijika ianak idewasa, iia itidak imengenal  

ipemimpin, iteladan iserta ipanutan iterbaik imelainkan iNabi iMuhammad iSaw. 
Pendapat i(Abdullah iNashih iUlwan, i1990:142) imenurutnya, ibahwa 

imetode ikatauladanan idalam ipendidikan imerupakan imetode iyang  

iberpengaruh idan iterbukti iberhasil idalam imempersiapkan iserta imembentuk 

iaspek ispiritual, imoral, iserta ietos isosial ianak. iSeorang ipendidik iialah icontoh 

isempurna idalam ipemikiran ianak iyang itingkah ilaku iserta isopan isantunnya 

ihendak iditiru, iapalagi ijika iseluruh iketauladanan iitu ihendak imenempel ipada 

idiri iserta iperasaannya.25 
Sehubung idengan iperihal itersebut, iorangtua ihendaknya imemberikan 

icontoh iyang ibaik ikepada ianak-anaknya, iseperti isering iterlihat ioleh ianak 

imelaksanakan ishalat, iberbicara ilemah ilembut, isopan isantun, idan ilainnya. 

iSemua iitu iakan idijadikan icontoh idan iditiru ioleh ianak. i 
 

c. Mendidik idengan inasehat 
Dengan inasehat iorang itua imengajak ianak iuntuk imenjauhkan idiri 

idari ihal iyang itidak ibaik idan ibahaya, imembimbing ikejalan iyang ilebih 

iberfaedah. iMenasehati idengan itujuan iuntuk imemberi imotivasi ianak iagar 

isegera iberamal isholeh iserta iberperilaku iterpuji. Abdullah iHusin, beliau     

imengemukakan ibahwa inasehat iilaha ifasilitas ikomunikasi iantara ipendidik 

                                                             
25 Abdullah, Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: 1990), hlm. 142 
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idengan ipeserta ididiknyayang ididorong ioleh irasa ikasih isayang. iKarenanya  

ipendidik isebaiknya imemilih ikata-kata iyang ibaik iserta ipantas iketika iakan 

imemberi inasihat.26 
Terdapat idalam iAl-qur’an iberulang ikali imenyebutkan imanfaat idari 

iperingatan idengan ikata-kata iyang imengandung ipetunjuk idan inasehat iyang 

itulus. iDiantaranya iQ.S iQaaf iayat i37 yang berbunyi: 
 

رٰىْذٰلكَِْْفيِْ ْانَِّْ عَْْالَ قىَْاوَْ ْقلَ بْ ْلهَْ ْكَانَْْلمَِنْ ْلذَِك  م  ٧٣ْْشَهِي دْ ْوَهوَُْْالسَّ
Artinya: “Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi 

orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya dan 

dia menyaksikan”. 

 

 Pendidikan iyang iefektif idalam ibentuk ikeimanan ianak, iakhlak, 

imental, idan isosialnya, iadalah imetode imendidik idengan inasehat. iHal iini 

idisebabkan, inasehat iitu imempunyai ipengaruh iyang ibesar iuntuk imembuat  

ianak ipaham itentang ihakikat isesuatu idan imemberi ipemahaman itentang 

iprinsip-prinsip iislam.27 
 

d. Mendidik idengan iperhatian/pengawasan 
Yang  dimaksud idari imendidik idengan iperhatian/pengawasan iyaitu 

imengikuti iperkembangan ianak iserta imengawasi idalam ipembentukan 

iakidah, iakhlak, imental, idan isosialnya. iBegitu ijuga idengan iterus imengecek  

ikeadaannya idalam ipendidikan ifisik iserta iinteraksinya.28
 iAllah iberfirman 

idalam iQ.S iAt-Tahrim iayat i6: 
 

اْالَّذِي نَْْيٰٰٓايَُّهاَ اْاٰمَنوُ  دُهاَْناَرًاْوَاهَ ليِ كُمْ ْانَ فسَُكُمْ ْقوُ ٰٓ قوُ  ْوَال حِجَارَةُْْالنَّاسُْْوَّ

ى كَِة ْْعَليَ هاَ
َّۤ
نَْْلَّّْْشِدَادْ ْغِلَظ ْْمَلٰ صُو  َْْيعَ 

نَْْامََرَهمُْ ْمَآْْٰاّللٰ ْمَاْوَيفَ عَلوُ 

نَْ مَرُو  ٦ْْيؤُ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”. 

  iPada iayat itersebut imenjelaskan ibahwa isebagian iorang iberiman 

iharuslah iia imenjaga idirinya idan ikeluarganya idari iapi ineraka, ijika iia itidak 

imemerintahkan idan imengajak ikepada ikebaikan iserta imelarang ikepada 

ikejelekan ibagi imereka, ijuga itidak imemperhatikan idan imengawasi ikeadaan 

imereka. iIslam imendorong iuntuk ipara iorang itua idan ijuga ipara ipendidik iuntuk  

                                                             
26 Abdullah Husin, Model Pendidikan Luqman al-Hakim. Kajian Tafsir Sistem Pendidikan Anak dalam Surah Luqman, 
(Yogyakarta:2013), hlm. 78 
27 Abdullah, Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: 1990), hlm. 558 
28 Abdullah, Nashih Ulwan, ibid, hlm. 603 
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iselalu imemperhatikan i& imengawasi ianak-anak imereka idi isemua iaspek  

ikehidupan idan ipendidikannya. 
e. Mendidik idengan ihukuman 

Abdullah iNashih iUlwan iberpendapat ibahwa itujuan imendidik idengan 

ihukuman iuntuk ianak iyakni iagar ianak itercegah idan itertahan idari iakhlak iyang 

iburuk iserta ibersifat itercela. iSehingga ianak imempunyai iperasaan ijera iguna 

imengikuti isyahwatnya i& imelakukan ihal-hal iyang idilarang i(haram). iTanpa iitu,  

ianak ihendak iterus iterdorong iuntuk  iberbuat ihal ikeji, iterjebak idalam itindak  

ikriminal, iserta iterbiasa idengan ikemunkaran. 
Dalam ipendidikan iislam imembetulkan ipemberlakuan ihukuman iatas 

ianak idisaat iterpaksa ijika idengan icara ilain itidak iberhasil. iTatacara imendidik 

idengan ihukuman iini itidak ihanya iuntuk imembetulkan ikesalahan iserta 

ikarakter ianak, ibisa idipakai iselaku ipelajaran iuntuk iorang-orang iyang iada  

idisekitar, isehingga imemunculkan idampak ijera iserta i itidak imengulangi 

ikesalahan iyang ipernah idilakukan. 
Penulis idapat imenarik ikesimpulan idari ike ilima icara imendidik iseorang 

ianak iyang isudah idijelaskan idiatas, icara iyang ipaling iefektif idan isangat  

iberpengaruh ikepada ianak iyaitu imendidik idengan iketeladanan. iSebab isebaik  

iapapun inasihat, iperhatian/pengawasan, ipembiasaan idan ihukuman iyang 

iorang itua ilaksanakan, ijika iorang itua isendiri itidak imemberikan iteladan iyang 

ibaik imaka ipendidikan ianak itidak iakan iberjalan idengan iefektif. i 
 

2. Orang itua isebagai ipemelihara idan ipelindung ikeluarga 
Selain iorang itua isebagai ipendidik, iorang itua ipun isebagai ipemelihara 

idan ipelindung ikeluarga. iOrang itua ibertanggung ijawab iatas ikeselamatan iserta 

ikebahagiaan ianak-anaknya. iQuraish iShihab imengatakan ibahwa i“peranan iorng 

itua idalam irumah itangga iyaitu imenjadikan irumah itersebut isebagai isakan, iyakni 

itempat iyang imenyenangkan idan imenentramkan isemua ianggotanya.” 
 Imam iJa’far iShadiq iberkata, i“Wahai iorang-orang iyang iberiman,  

ijagalah ikamu i& ikeluargamu idari iapi ineraka.” iOrang-orang ibertanya, ibagaimana 

icaranya ikita imenjaga idiri ikita idan ikeluarga ikita idari iapi ineraka? iRasulullah isaw 

iberkata, i“Kerjakanlah iperbuatan-perbuatan iyang ibaik, iingatkanlah ikeluargamu 

iuntuk imengerjakannya, idan ididiklah imereka iuntuk itaat ikepada iAllah iSWT.”29
 

iOrang itua iberkewajiban imemerintahkan ianak-anaknya iuntuk itaat ikepada 

iseluruh iperintah iAllah iSwt., iseperti ishalat, ipuasa, izakat, iberbuat ibaik idengan 

isesama idan ilainnya, ijuga imencari inafkah iuntuk ikelangsungan ikehidupan. 
Menurut i(Abdul iRahman iShaleh, i i2000:96)30 ada itiga imacam 

ilingkungan ikeagamaan idalam ikehidupan ikeluarga iyang isangat iberpengaruh  

iterhadap iperkembangan ikeagamaan iserta iproses ibelajar ipendidikan iagama idi 

isekolah: 
1. Keluarga iyang isadar iakan ipentingnya ipendidikan iagama ibagi iperkembangan 

ianak-anaknya, iorang itua idari ilingkungan ikeluarga iyang idemikian iakan iselalu 

                                                             
29 Haderani, Peranan keluarga dalam pendidikan islam, Jurnal STAI Al-Washliyah Barabai, (No.24. 2019) 
30 Abdul Rahman S, Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Jakarta: Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hlm. 96 
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imendorong iuntuk ikemajuan ipendidikan iagama idan ikebersamaan imengajak 

ianak iuntuk imenjalankan iajaran iagama. iOrang itua imendatangkan iguru ingaji 

iatau iprivat iagama idi irumah iserta imenyuruh ianaknya iuntuk ibelajar idi 

imadrasah idiniyah idan imengikuti ikursus iagama. 
2. Keluarga iyang iacuh itak iacuh iterhadap ipendidikan ikeagamaan ianak-anaknya, 

iorang itua idari ikeluarga iyang isemacam iitu itidak imengambil iperanan iuntuk  

imendorong iatau imelarang iterhadap ikegiatan iatau isikap ikeagamaan iyang 

idijalani iank-anaknya. 
3. Keluarga iyang iantisipasi iterhadap idampak idari ikeberadaan ipendidikan iagama 

idi isekolah iatau idari imasyarakat isekitar, iorang itua idari ikeluarga isemacam iitu 

iakan imenghalangi idan imenyikapi idengan ikebencian iterhadap ikegiatan 

ikeagamaan iyang idilakukan ioleh ianak-anaknya idan ikeluarga ilainnya. 
Memelihara ikeselamatan ikeluarga iadalah imengajarkan ikeluarga ikita 

isupaya iselalu itaat ikepada iAllah iSWT, iagar ikeluarga ikita idiberikan ikeselamatan 

ioleh iAllah ibaik ididunia imaupun idi iakhirat. iMakanya ipelaksanaan ipendidikan 

iagama iislam idalam ikeluarga iharus ibenar-benar idilaksanakan idan isebagai iorang 

itua iharus imenjadi icontoh iyang ibaik iuntuk ianak-anaknya, ikarena iseorang ianak 

isifatnya imenerima isemua iyang idilakukan, i iyang idilihatnya iserta icondong ikepada 

isemua iyang itertuju ipadanya. iJika ianak itersebut idibiasakan iserta idiajarkan 

iperbuatan-perbuatan iyang ibaik imaka ianak iakan ihidup ibahagia idi idunis idan  

iakhirat, itetapi isebaliknya; ijika ianak itersebut idibiasakan iberbuat iyang itidak ibaik 

idan idibiarkan ibegitu isaja, imaka ianak iitu iakan icelaka iserta ibinasa. I 

 
SIMPULAN 
 Dari ipemaparan idiatas, ipenulis idapat imenyimpulkan ibawa ipendidikan iseorang 

ianak iterdapat idalam ikeluarga, ikeluarga i(orang itua) imempunyai iperan iyang isangat  

ipenting iuntuk imenentukan ikehidupan ianak. iKeluarga idalam iliteratur ipendidikan 

iislam, isering idisebut isebagai ilembaga ipendidikan ipertama idan isekaligus iutama, 

ikarena imelalui ikeluarga iitulah, isorang ianak iuntuk ipertama ikali imembentuk idalam 

imelakukan iproses isosialisasi idiri idengan iorang ilain, iminimal idengan iIbu idan 

iBapaknya. 
 Langkah-langkang iuntuk imenanamkan ipendidikan iislam ipada ianak iitu iperlu 

iadanya ikeseriusan idari isemua ipihak i(pemerintah, imasyarakat, ikeluarga, itokoh iagama 

idan ilainnya) ijika ipenanaman ipendidikan iislam iitu idilakukan isecara ikonsisten, iniat 

idan iperhatian iyang iserius, imaka ianak-anak iakan imempunyai iintelektual iyang itinggi 

iserta iakhlak iyang imulia. 
Keluarga imempunyai iperan iyang isangat ibesar iuntuk ipertimbuhan iserta 

iberkembangnya iseorang ianak ibaik iyang iberkenan idengan ipertumbuhan iintelektual,  

imoral, iserta iagamanya. 
 Adpun iperan iorang itua idapat idibedakan imenjadi i2, iyakni: 
1. Orang itua isebagai ipendidik ikeluarga 

a. Mendidik idengan iadab ipembiasaan idan ilatihan 
b. Mendidik idengan iketeladanan 
c. Mendidik idengan inasehat 
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d. Mendidik idengan iperhatian/pengawasan 
e. Mendidik idengan ihukuman 

2. Orang itua isebagai ipemelihara iserta ipelindung ikeluarga 
Peranan iorang itua ipada ipendidikan ianak-anaknya iyaitu imempersiapkan ianak  

itumbuh idan iberkembang iberdasarkan inilai-nilai iIslam idengan imelalui ipendidikan,  

ibimbingan, ipengawasan iserta iketeladanan. iUntuk ipencapaian itujuan ipendidikan 

iislam itersebut iharus ididukung ioleh ikualitas iorang itua i(Ayah i& iIbu) isecara iindividu,  

ikualitas ikeluarga, iadanya ikejasama iyang ibaik idan ilingkungan idisekitarnya. 
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